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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan di SMA 2 Negeri 

Rejang Lebong tentang pembelajaran menggambar motif batik besurek pada 

mata pelajaran seni budaya, bisa di bilang sangat kurang oleh beberapa hal yaitu: 

(1) guru yang mengajarkan lebih ke teori daripada praktek (2). Terbatasnya guru 

yang ada di SMA Negeri 2 Rejang Lebong. Guru yang mengajar seni dengan 

pelajaran seni budaya dan sehingga siswa tesebut kurang mengetahui dengan 

pelajaran seni budaya ini. (3). Siswa yang tidak disiplin dalam mengikuti proses 

belajar mengajar. (4). Siswa malas mengerjakan dan mengumpulkan tugas yang 

telah di berikan oleh guru. Adapun cara yang dapat dilakukan oleh guru untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran seni budaya yaitu 

dengan guru harus membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) terlebih 

dahulu tujuannya agar mempunyai pedoman untuk guru dalam mengajar seni 

budaya. 

Memberikan motivasi belajar agar mempunyai dorongan dari dalam diri 

siswa itu sendiri. untuk mencapai tujuan cita-citanya, dengan adanya motivasi 

dalam diri siswa agar lebih giat lagi. (1) Mengoptimalkan peranan prinsip-prinsip 

yang kretifitas dalam diri siswa-siswi. (2) Mengoptimalkan pemanfaatan 
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pembelajaran yang sangat aktif dan kreatif dan berusaha menjalin kebersamaan 

didalam kelas saat pelajaran seni budaya berlangsung. 
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